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Pendahuluan

lbu yang bekerja adalah seorang wanita yang memiliki
kemampuan untuk mengombinasikan kehidupan karir
dengan tanggung jawab mengurus anak (Asri, 2024).
Menurut Badan Pusat statistik (Presentase tenaga kerja
formal menurut jenis kelamin, 2021-2023) pada fahun
2021, angka tenaga kerja wanita mencapai 36,20%,
tahun berikutnya menurun menjadi 35,57%, lalu pada
tahun 2023 terjadi kenaikan menjadi 35,75%,

Konflik antara pekerjoan dan pengasuhan pada ibu
bekerja berpengaruh secara fidak langsung terhadap
stress pengasuhan (Moreira, 2019). Ibu yang mengalami
stres akan berdampaok pada pengasuhan seperti
berkata kasar, bersikap keras, tidak memberikan kasih
sayang kepada anak, mengabaikan anak, menghukum
anak (Muslih, 2024). Sedangkan pada anak akan
memunculkan kecemasan, depresi, hingga gangguan
somatis (Suwoto, 2023).

Berdasarkan pendekatan dengan tiga ibu bekerja yang
memiliki anak di PT TIF-3 Unit ROC menerangkan bahwa
ketiganya seringkali menjadikan pengasuhan  anak
menjadi  beban yang memberatkan. Ketiganya
mengalami  kesulitan ketika menghadapi anaknya.
Ketiganya merasa bahwa rutinitas yang dikerjakan di
rumah tidak pernah berhenti, seperti pekerjaan
domestik, maupun mengurus anak menyebabkan
kurangnya waktu untk beristirahaat.

Stres sendiri  merupakan situasi  yang biasa
muncul dalom berbagai aspek kehidupan, tak
terkecuali dalom pengasuhan anak. Stress
engasuhan merupakan perasaan cemas dan
etegangan yang dirasgkan orangfua terkait
perannyd dan interaksinya terhadap anak
(Richard R. Abidin, 1992)

Stres pengasuhan memiliki tiga aspek yaitu
adanya pen?olomon stress orang tua (parent
distress), perilaku anak yang sulit ?d/ff/cult child)
dan adanya ketidakberfungsian interaksi orang
tua dan anak (parent-child dysfunctional
interaction) (Richard R. Abidin, 1992). Stress
pengasuhan on% terjadi pada ibu bekerja
Jcrjlpengorum oleh karakteristik kepribadian orang
ua.

Penelitian ini penting mengingat lingkungan kerja
karyawan ¥Jcmg diharuskan bérhadapan dengan
komputer. Penggunaan komputer yang
berlebihan dapat menyebabkan kelelahan
secara fisik, memunnculkan perasaan tertekan.
Selain itu masih terbatasnya penelitian yang
membahas sires pengasuhan secara
komprehensif, terutama yang mencakup ,
berbogol kategori usia anak, seperti masa bayi,
masa Kanak-kanak, dan masa remaja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Tujuan Manfaat
masalah Penelitian RETEIER

- Gambaran Stress Kerja pada Ibu Pekerja Selama | * Bagaimana * untuk _ * Teoritis
Pandemi Covid-19. Putri, Q. D., Pradita, L., Zahra, Gambaran mengetahui « Praktis
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N Pengasuhan gambaran
 Hubungan Antara Regulasi Emosi dengan Stress pada Ibu stress
Pengasuhan Ibu yang Memiliki Anak Cerebral Palsy. Bekeria di enaasuhan
Anindya lkasari dan Ika Febrian Kristiana (2018) J peng :
PTTIF-3 pada ibu
— ~ Unit ROC? bekerja di

» Hubungan Antara Resiliensi dengan Stress Pengasuhan Pada PT TIF-3

Ibu yang Bekerja Selama Pandemi Covid-19. Farhani Dea )
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Metode

@ www.umsida.ac.id umsida1912 Y umsidal912 f Mubammadiyah & umsidaldi2

sidoarjo




Metode

““““-. %
~J

UMS[E)-TQ? @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 § :T:Egﬁmgdivah B umsidal912 5




Hasil

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Usia Tabel 2. Distribusi Subjek Menurut Usia Anak
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Pembahasan

Hasil analisis stress pengasuhan pada ibu bekerja di PT TIF-3 Unit ROC berdasarkan rentang usia ibu diperoleh 28-31 tahun
terdapat 7 karyawan, pada usia 32-44 terdapat 35 karyawan dan pada rentang usia 44-56 tahun terdapat 11 karyawan. Lalu jika
berdasarkan pada usia anak diperoleh pada rentang 2-3 tahun terdapat 8 karyawan dan pad usia 4-15 tahun terdapat sejumlah 34
karyawan dan pada rentang usia anak 15-23 sebanyak 11 karyawan.

Hasil analisa data diperoleh bahwa tingkat stres pengasuhan pada ibu bekerja di PT TIF-3 Unit ROC berada pada kategori sedang
menuju tinggi dengan persentase sebesar 98% atau sebanyak 52 karyawan dan 2% saja atau 1 karyawanyang berada pada
kategori rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmah dan Khoirunnisa juga menunjukkan bahwa
stres pengasuhan pada ibu bekerja berada pada kategori sedang menuju tinggi dengan persentase (66,5%)

Hasil analisis stress pengasuhan pada ibu bekerja di PT TIF-3 Unit ROC diperoleh bahwa pada aspek parental distress memiliki
nilai rata-rata paling tinggi yaitu 27.3. aspek parent-child dysfungsional interaction memiliki nilai sebesar 23.7 dan pada aspek
difficult distress memiliki nilai sebesar 20.7. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek parental distress banyak
ibu yang bekerja memiliki tekanan emosional, fisik, atau psikologis yang dirasakan dalam menjalankan peran pengasuhan
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Pembahasan

Hasil analisis data tingkat kategori stres pengasuhan ibu bekerja di PT TIF-3 Unit ROC berdasrkan aspek parental distress
diperoleh pada tingkatan rendah terdapat 8 karyawan dengan persentase sebesar 15%. Pada kategori sedang terdapat 36 karyawan
dengan persentase sebesar 68%. Kategori tinggi terdapat sebanyak 9 karyawan dengan persentase sebesar 17%. Faktor-faktor
yang memicu parental distress meliputi kelelahan fisik, tekanan ekonomi, konflik peran, kurangnya dukungan sosial, serta
ekspektasi tinggi terhadap diri sendiri sebagai orang tua [11]. Oleh karena itu, pengetahuan orangtua yang perlu dikembangkan
dengan cara mengikuti parenting yang berkaitan dengan pengasuhan, membangung relasi agar orantgtua lebih tenang.

Hasil analisis data tingkat kategori stres pengasuhan ibu bekerja di PT TIF-3 Unit ROC berdasrkan aspek
difficult child diperoleh pada fingkatan rendah terdapat 6 karyawan dengan persentase sebesar
11%. Pada kategori sedang terdapat sebanyak 38 karyawan dengan persentase sebesar 72%. Pada
kategori tinggi terdapat sebanyak 9 karyawan dengan persentase sebesar 17%. Aspek Difficult Child
dapat memengaruhi tingkat stres orang tuq, terutama jika anak sering menunjukkan perilaku yang
menuntut perhatian lebih, sulit beradaptasi, atau memiliki masalah kesehatan tertentu [7].

Hasil analisis data tingkat fingkat kategori stres pengasuhan ibu bekerja di PT TIF-3 Unit ROC berdasrkan
aspek parent-child dysfungsional interaction diperoleh pada tingkatan rendah terdapat 6 karyawan
dengan persentase sebesar 11%. Pada kategori sedang terdapat sebanyak 38 karyawan dengan
persentase sebesar 72%. Pada kategori tinggi terdapat sebanyak 9 karyawan dengan persentase
sebesar 17%. Aspek Parent-child Dysfungsional Interaction dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
tingkat stres orang tuaq, perilaku anak yang sulit, atau kurangnya keterampilan pengasuhan.

e
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan bahwa tingkat stres
pengasuhan pada ibu bekerja di PT TIF-3 Unit ROC berada pada
kategori sedang menuju tinggi, dengan persentase sebesar 98%.
Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar ibu bekerja
menghadapi tekanan yang signifikan akibat peran ganda sebagai
pekerja profesional dan pengasuh anak.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan ilmiah ilmu pengetahuan, dan dapat digunakan sebagai
tambahan referensi dalam pengembangan di bidang ilmu psikologi dan pendidikan, khususnya tentang stress pengasuhan ibu bekerja.

Manfaat Praktis

Bagi mahasiswa

Menjadi bahan evaluasi terkait dengan intensitas pengguanaan aplikasi tiktok yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

Bagi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Pengelola Lembaga Pendidikan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan proses pembelajaran
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat menjadi masukan dalam berbagai pengambilan keputusan yang berkaitandengan nilai perusahaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Dlharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para peneliti lain yang tertarik dengan judul diatas, sehingga penelitian ini dapat
akap bajk dalam substansi teoritik maupun dalam pendekatan metodologi penelitiannya.
'
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